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ABSTRAK

Latar belakang:Kecacingan yang ditularkan melalui tanah tersebar luas dan tumbuh
dengan baik di negara-negara dengan iklim tropis dan subtropis; salah satu predisposisi
anemia bagi ibu hamil selama kehamilan. Anemia pada ibu hamil merupakan masalah
terbesar yang memiliki efek samping jangka panjang bagi ibu dan anaknya, sehingga
perlu pembahasan dan penanganan yang serius. Metode: Tinjauan sistematis ini
menggunakan penelitian yang sudah ada sebelumnya, dengan mengumpulkan data dari
sumber yang valid, Pubmed, Google Scholar dan NCBI, dengan menggunakan Kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Hasil: Dari sejumlah besar penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, ada hubungan erat yang melibatkan infeksi cacing yang
ditularkan melalui tanah dan berbagai jenis cacing yang menginfeksi ibu hamil, yang
dapat menyebabkan anemia. Ibu hamil membutuhkan nutrisi dan peningkatan volume
darah selama kehamilan, namun proses infeksi mengganggu penyerapan zat gizi mikro di
saluran pencernaan, sehingga terjadi gangguan transportasi nutrisi antara ibu hamil dan
anaknya. Kesimpulan: Infeksi cacing tanah merupakan faktor predisposisi terjadinya
anemia pada ibu hamil dan memiliki efek samping jangka panjang baik bagi ibu maupun
anak.

Kata kunci: wanita hamil, anemia dan soil-transmitted helminths
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ABSTRACT

Background:Soil-transmitted helminths are widespread and grow well in countries with
tropical and subtropical climate; one of the predispositions to anemia for pregnant
women during pregnancy. Anemia in pregnant women is the biggest problem that has
long-term adverse effects for mothers and their children, causing the need for serious
discussion and treatment. Method: This systematic review uses pre-existing research, by
collecting data from valid sources, Pubmed, Google scholar and NCBI, using the
inclusion and exclusion criteria that have been determined. Results: From the vast
amount of studies that have previously been conducted, there is a close relationship
involving the soil-transmitted helminths infection and various types of worms infecting
pregnant women, which can cause anemia. Pregnant women need nutrients and increased
blood volume during the pregnancy, however, the infection process interferes with the
absorption of micronutrients in the gastrointestinal tract, resulting in impaired nutrient
transport between the pregnant woman and her child. Conclusion: Soil-transmitted
helminths infection is a predisposing factor for anemia in pregnant women and has long-
term adverse effects for both mother and child.

Keywords: pregnant women, anemia and soil-transmitted helminths
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BAB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Cacing yang soil-transmitted helminths (STH) merupakan parasit usus yang
paling sering menyebabkan infeksi pada manusia yaitu A. lumbricoides, T. trichiura dan
cacing tambang (Necator americanus dan Ancylostoma). Kondisi ini paling sering terjadi
di daerah tropis dan sub tropis, dimana lingkungan yang hangat dan lembab sangat
mendukung kelangsungan hidup telur dan larva cacing. Faktor risiko lain yang berperan
adalah sosial ekonomi, kebersihan pribadi dan lingkungan, serta posisi demografi. Gejala
dapat bervariasi ketika seseorang terinfeksi cacing yang ditularkan melalui tanah,
terutama anak-anak dan orang dewasa. STHs masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di seluruh dunia yang ditemukan pada kepadatan penduduk menengah hingga
tinggi, masyarakat pedesaan, pinggiran kota atau perkotaan *.

Menurut data WHO, pada tahun 2018, lebih dari 1,5 juta orang atau 24% penduduk
dunia terinfeksi STHs, Indonesia menjadi negara peringkat 11 di Asia Tenggara dan
negara endemik infeksi STHs. Di Indonesia, infeksi STHs merupakan salah satu masalah
kesehatan utama, data menunjukkan prevalensi berkisar antara 45%-65%, di daerah
dengan sanitasi yang buruk dapat mencapai hingga 80%.

STHs Menular melalui tanah yang telah terkontaminasi oleh tinja orang yang
terinfeksi, pada tahap dewasa kehidupan STHSs, cacing hidup di usus tempat mereka
menghasilkan ribuan telur setiap hari, seperti yang disebutkan di atas, terutama di daerah
dengan sanitasi buruk yang memiliki tingkat pencemaran tinggi. prevalensi. Orang yang
berisiko tertular STH sendiri adalah anak-anak prasekolah atau usia sekolah, wanita usia
subur, termasuk ibu hamil dan menyusui, serta orang dewasa yang pekerjaannya berisiko
tinggi tertular parasit itu sendiri 2.

Wanita usia subur dalam hal ini termasuk ibu hamil termasuk dalam kelompok
orang yang berisiko tertular penyakit menular seksual. STH, cacing yang menempel pada
dinding mukosa usus yang menyerap darah dan nutrisi yang seharusnya digunakan untuk
pertumbuhan janin pada ibu hamil. Selama kehamilan, seorang ibu hamil akan
mengalami perubahan hormonal yang menekan dan menurunkan daya tahan tubuh wanita
tersebut!’. Salah satu dampak berbahaya dari infeksi kecacingan pada ibu hamil adalah
terjadinya anemia dan meningkatkan kemungkinan hamil pada ibu hamil, 38% dari

semua anemia yang terjadi pada ibu hamil disebabkan oleh infeksi kecacingan.®.
1



Anemia adalah suatu kondisi dimana jumlah hemoglobin dalam darah menurun.
Hemoglobin adalah protein dalam sel darah merah yang berfungsi sebagai media transfer
oksigen ke organ target dari paru-paru ke seluruh tubuh®®. Manifestasi klinis yang akan
didapatkan sangat beragam, namun gejala yang khas adalah seseorang akan langsung
merasa lelah atau lemas. Penyebabnya juga sangat beragam, dan beberapa orang dengan
kondisi tertentu memiliki faktor risiko yang lebih tinggi untuk mengalami anemia, salah
satunya seperti yang telah dibahas sebelumnya adalah anemia pada ibu hamil. Sekitar
41,8% wanita hamil menderita anemia di seluruh dunia dan setengah dari anemia diduga
akibat kekurangan zat besi dan infeksi parasit.*.

Systematic review ini mengkaji data dan informasi terkini mengenai parasit STHs dan
pengaruhnya terhadap anemia pada ibu hamil, dengan memperhatikan hasil penelitian
sebelumnya, melihat bagaimana gejala klinis dan faktor risiko masing-masing individu
sesuai dengan kriteria inklusi, serta penggunaannya dalam kedepannya sebagai bahan dan
data untuk pencegahan dan antisipasi anemia pada ibu hamil akibat infeksi STH.

METODE

Sumber literatur dan strategi pencarian

Peninjauan dan pelaporan dilakukan sesuai dengan pedoman PRISMA.
Pencarian sumber daya dilakukan dengan menggunakan mesin pencari yang divalidasi;
PubMed, NCBI dan Google Scholar, dengan kata kunci: anemia, ibu hamil, dan STHs.
Dengan kata kunci ini, 330 studi ditemukan, yang kemudian dikurangi sesuai dengan
kriteria eksklusi yang ditetapkan oleh penulis yang menyatakan bahwa tahun penerbitan
tidak boleh lebih dari 10 tahun kecuali tidak ada literature terkait dalam bahasa yang
sama dan menghasilkan total 45 studi. Kemudian direduksi lagi berdasarkan kesesuaian
judul karya sastra dengan topik yang dibahas, menghasilkan 13 studi untuk diringkas

dalam hal ini tinjauan sistematis (Figure 1).



Figure 1 Characteristics of studies included in this study
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Melalui mesin pencari yang valid, artikel dicari dengan kata kunci (AND, OR,
NOT) digunakan untuk memperluas dan menentukan pencarian, sehingga jurnal yang
diperoleh akan lebih tepat sasaran sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Kata kunci
penelitian ini adalah ((Infeksi soil-transmitted helminths) AND (anemia pada ibu hamil))
dan ((Infeksi soil-transmitted helminths) OR (Infeksi Ascaris lumbricoides) OR (Infeksi
Trichuris trichiura) OR (Infeksi hookworm) AND (anemia pada ibu hamil))))). Jurnal
yang digunakan hanya jurnal dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, selain dari

kedua bahasa tersebut tidak akan digunakan.



Kriteria kelayakan

Kami menyertakan jenis studi berikut: studi prospektif, studi kohort retrospektif, studi
cross sectional, studi observasional retrospektif, tinjauan sistematis, dan tinjauan pustaka
(Full text), artikel dengan periode publikasi dalam 10 tahun terakhir (2011-2021), Studi yang
meneliti ibu hamil yang terinfeksi STHs dan terpapar anemia, dan juga semua studi.

Studi yang disertakan melibatkan wanita hamil yang tinggal di daerah endemik atau
non-endemik daerah untuk STHs atau dipastikan memiliki infeksi STHs, dan juga yang

menjelaskan hubungan infeksi STH pada ibu hamil dengan kejadian kasus anemia.

Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan terhadap semua literatur yang ada, dengan data yang
dibutuhkan sebagai berikut: 1) penulis; 2) tahun publikasi; 3) jenis cacing soil-
transmitted helminths; 4) jumlah sampel; 5) desain penelitian; 6) temuan;7) lokasi

penilitian



HASIL

BAB 2

ISI| DAN PEMBAHASAN

Studi literature ini membahas dan membandingkan 13 studi (Tabel 1), dengan

jumlah sampel yang bervariasi dan latar belakang sampel. STHs tersebar sangat luas di

daerah tropis dan subtropis, tanpa gejala yang berarti pada penderitanya. Dalam penelitian

ini, kami ingin melihat bagaimana anemia terjadi setelah infeksi dari STHs, dengan

mengambil sampel feses dan data dari ANC yang dihadiri ibu hamil sebagai sampel

penelitian, serta melihat faktor-faktor lain, seperti primigravida, multigravida, etnis, usia,

trimester dan beberapa faktor lainnya.

Table 1.
Hasil Koleksi Data Dari Studi Inklusi
Penulis Desain Soil-Transmitted Jumlah Umur Sampele (n) Lokasi
Penelitian Helminths Sampel Penelitian
Misikir et al, 2020° Cross Cacing tambang 300 people - <18 years: 12 Dembecha
Sectional - 19-24 years: 143 District, western
- >24 years old: 145 Ethiopia.
(Urban and rural
areas)
Brummaier e al, Retrospective - A lumbricoides 12,000 - <20 years: 1,213 Thailand-
20218 Review - Cacing tambang people - 20-29 years old: 3,709 Myanmar
- T. trichiura - 30-39 years old: 1,919 border. (Rural
- Variative - >40 years old: 323 area)
Kumera et al, 20187 Cross Cacing tambang 234 people - 15-24 years old: 73 Debres Markos
Sectional - 25-34 years: 124 Hospital,
- >35 years old:37 Ghana.
(Urban area)
Mengist et al, 20178 Cross - Cacing tambang 372 people - <29 years old: 293 East Wollega,
Sectional - A lumbricoides - >29 years old: 79 Oromia,
Ethiopia.
(Rural and
urban areas)
Bolka et al, 2019° Cross - Cacing tambang 504 People - 18-20 years: 36 Genet District,
Sectional - A lumbricoides - 20-35 years: 304 Southern
- T. trichiura > 35 people: 9 Ethiopia.
(Rural and
urban areas)
Kenea et al, 20180 Cross Variatif 416 people - 18-24 years: 176 Ilu Abba
Sectional - 25-31 years: 210 hospital, West
- 32-38 years: 28 Ethiopia.

- 39-45 years: 2

(Urban and rural
areas)




Tay et al, 2017 Cross Cacing tambang 375 People - 15-19 years old: 62 Dangme district,
Sectional - 20-29 years: 216 Northern Ghana.
- 30-39 years old: 87 (Urban and rural
- 40-49 years: 10 areas)
Lebso et al, 20172 Cross - A. lumbricoides 507 People - 15-24 years: 154 Nigeria.
Sectional - Cacing tambang - 25-34 years: 251 (South coast
- T. trichiura - 35-49 years old: 99 area)
Gyorkos et al, Cross T. trichiura 935 people - lquitos, Peru.
201213 Sectional (Coast area)
Getachew et al, Cross Variatif 388 people - 16-20 years old: 69 Gilgel gibe dam
20124 Sectional - 21-25 years: 62 area, South of
- 26-30:54 Ethiopia.
-31-35 years: 17 (Rural area)
- 36-40 years: 7
Obiezue et al, Cross Variatif 282 people - 18-20 years: 37 Isaila Mbano,
2013% Sectional - 21-30 years: 177 Nigeria.
- 31-40 years old: 62 (Urban and rural
- 41-45 years: 6 areas)
McClure et al, Cohort study Variatif 706 people - 22-44 years: 154 Kenya
20141 - <20 years: 36 (Coastal area)
Demeke et al, Cohort Study Cacing tambang 281 people 26-35 years: 281 Northwest,
2021Y Ethiopia.
(Urban and rural
areas)

Tay et al mengamati bahwa di antara ibu hamil 66,4% (249/375) menderita anemia,

dan 50% (188/249) kasus anemia dikaitkan dengan STHs infeksi kecacingan, penelitian ini
dilakukan di ANC yang menjadi sampel pertama kali, sehingga jelas hubungan antara
infeksi STH dengan anemia pada ibu hamil'! sejalan dengan studi Lebso'?, sebanyak
301/507 didiagnosis anemia melalui pemeriksaan tinja, sebanyak 32% (163/507)
disebabkan oleh infeksi STH yang didominasi oleh A. lumbricoides dan cacing tambang,
yang dilakukan secara random sampling pada 7 pos kesehatan (rumah sakit)./pusat
kesehatan masyarakat). Kedua studi menyarankan bahwa anemia adalah terjadi karena
infeksi STHs. Getachew dkk'* mengatakan bahwa 53,9% atau 209 dari 388 wanita hamil
mengalami anemia, dan diantara itu 209 ibu hamil anemia, 88,5% (n=185) disebabkan
oleh infeksi STHs dengan jenis cacing A. lumbricoides, T.trichiura dan cacing tambang,
dengan sampel yang dikelompokkan berdasarkan sosio-demografi dan sosial-ekonomi.
Studi Misikir dkk® dilakukan di Etiopia, menemukan bahwa prevalensi cacing
tambang paling tinggi dibandingkan jenis cacing lainnya, sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kumera et al.’, sekitar 12% infeksi cacing tambang adalah penyebab dan
6



memperburuk anemia pada ibu hamil’, Mengist dkk® juga menemukan hal yang sama
dalam penelitian mereka, sekitar 31% dari total populasi mengalami anemia dengan cacing
tambang memiliki prevalensi tertinggi, diikuti oleh A. lumbricoides. Hal ini memperburuk
anemia dan dampaknya terhadap ibu dan anak mereka, karena dalam penelitian yang
dilakukan oleh Obiezue et al'®, sebanyak 41 atau 16,3% ibu hamil yang terinfeksi cacing
memiliki kemampuan menurunkan Hb secara signifikan, dan cacing tambang secara
numerik merupakan cacing yang paling berpengaruh dan signifikan dalam menurunkan Hb
pada ibu hamil. Beberapa penelitian tersebut di atas mengumpulkan sampel dengan
beberapa variabel antara lain: usia, tempat tinggal, status perkawinan, riwayat pendidikan,
ras, pekerjaan, sosial ekonomi dan demografi, hingga agama. Diharapkan variabel
kompleks tersebut dapat memetakan sebaran cacing dan derajat yang terjadi pada setiap
individu.

Derajat anemia yang terjadi umumnyasedang hingga parah berdasarkan intensitas
telur cacing yang ada, menurut sebuah studi dari Gyorkos et al*®, sebanyak 82% dari 935
ibu hamil terinfeksi T. trichiura, dengan Kisaran intensitas cacing 24 > 1.633 eggs per

gram (EEG), dimanifestasikan dalam anemia sedang hingga berat.

DISKUSI

Penelitian yang dilakukan oleh Shrinivas et al*®, menyatakan itu infeksi STHs
merupakan predisposisi anemia sedang-berat, 82% mengalami anemia sedang-berat (52/65)
diikuti oleh anemia ringan, melalui kehilangan darah yang lambat dan masif, serta zat gizi
mikro yang tidak cukup untuk diserap. Dalam sebuah studi oleh Mengist et al® Dikatakan
bahwa anemia sedang-berat selama kehamilan merupakan penyebab utama kematian bayi
selama kehamilan, sedangkan bayi yang lahir dengan selamat akan mengalami Berat Badan
Lahir Rendah (BBLR), Pertumbuhan Janin Terganggu (PJT), dan infeksi sekunder lainnya
yang mengganggu perkembangan bayi. Jenis anemia yang paling umum yang terjadi setelah
infeksi STHSs itu sendiri adalah anemia sedang-berat, di mana cacing tambang mendominasi

untuk infeksi tertinggi, diikuti oleh A. lumbricoides.

Penelitian ini dilakukan pada ibu hamil yang mengikuti ANC, dan jumlah ibu hamil
yang signifikan pada trimester pertama kehamilan serta hal-hal yang berkaitan dengan
hubungan yang sangat kuat antara prevalensi infeksi kecacingan dan anemia merupakan

temuan dalam penelitian ini. Dalam studi yang sama, prevalensi STHs infeksinya cukup



besar, sekitar 30% dari total sampel, dengan jenis cacing yang bervariasi, namun dari banyak
penelitian, cacing tambang selalu memiliki prevalensi terbesar di antara cacing lainnya.
Dalam studi lain olen Brummaier et al®, kasus infeksi STHs dengan anemia terjadi sebanyak
21,2% (2.702 kasus) dari total sampel.

Sekelompok cacing tambang masuk ke dalam usus menembus atau melalui rongga
mulut dan kulit manusia, perjalanan ke saluran pencernaan manusia melalui pembuluh darah.
Mereka tiba di jejenum atau usus kecil kemudian tumbuh dan menempel pada dinding usus
dengan kehilangan darah yang dihasilkan oleh inang. Mereka memiliki masa hidup yang
lama di inangnya, kebanyakan cacing dieliminasi dalam 1 sampai 2 tahun, dan fase dorman,
membuat cacing tambang tidak terdeteksi secara agresif, dan itu menyebabkan kehilangan
darah yang parah?. Secara anatomis cacing tambang memiliki panjang 8-11 mm untuk betina
dan 10-13 mm untuk jantan, untuk telurnya memiliki cangkang yang tipis namun cukup
istimewa karena mampu beradaptasi di lingkungan internal inang maupun di luar inang®®.

Dilakukan di daerah tropis dan subtropis melalui data yang tersedia pada ibu
hamil yang datang ke ANC, jenis kecacingan juga cukup bervariasi, dimana cacing
tambang dan A. lumbricoides merupakan 2 cacing dengan prevalensi tertinggi. Trimester
kedua infeksi dan anemia adalah waktu yang paling umum dan memiliki prevalensi
tertinggi 46,3%, diikuti oleh trimester pertama dengan 39,6%, dan trimester ketiga
dengan 14,1%. Keterlambatan dan ketidak patuhan terhadap ANC juga merupakan faktor
predisposisi beratnya anemia akibat infeksi STHSs. Intensitas beratnya infeksi dan anemia,
seperti yang digambarkan oleh hasil pemeriksaan feses pada ANC, kandungan telur yang
tinggi pada pemeriksaan feses, semuanya berhubungan dengan beratnya infeksi dan
anemia yang dialami ibu hamil.

Studi menunjukkan bagaimana setiap cacing memiliki proporsi penyebab anemia
pasca infeksi yang cukup tinggi, serta intensitas infeksi, sangat mungkin untuk
menentukan derajat anemia yang akan dialami, dan pada jenis cacing tambang, pasca
infeksi. Infeksi memiliki persentase hingga 32% diikuti oleh T. trichiura dan A.
lumbricoides . Studi lain yang dilakukan oleh Gyorkos et al'®, menyatakan hal yang
sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang dilakukan pada ibu hamil dengan
memperhatikan jenis cacing T. trichiura, infeksi dikatakan 'berat’, 'sedang’, dan 'ringan'
dilihat dari intensitasnya. dari telur (epg atau eggs per grams) yang diperiksa pada sampel
tinja.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Lebso et al*?, 23,2% ibu hamil

dengan infeksi STHs mengalami anemia sedang sampai berat, dimana faktor status

8



ekonomi tidak dikesampingkan, melihat bagaimana pola makan dan pola diet yang diikuti
oleh sampel sebanyak 504 orang. Diagnosis dibuat melalui pengumpulan tinja untuk
menentukan infeksi dari STH dan pengambilan sampel darah untuk mendiagnosis anemia.
Dari penelitian didapatkan bahwa sekitar 66,6% anemia yang terjadi adalah anemia
sedang sampai berat dan sekitar 33,3% merupakan anemia ringan, hal ini sejalan dengan
beberapa penelitian sebelumnya terkait jenis anemia yang terjadi setelah infeksi dari
STHs, juga dikatakan dalam penelitian ini bahwa wanita pada trimester ke-2 dan ke-3
memiliki peluang 3x lebih besar terkena anemia,

Penelitian oleh Obiezue dkk®, mengatakan bahwa infeksi cacing STHs atau
kecacingan oleh spesies ini, mampu menurunkan kadar hemoglobin secara signifikan
dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak terinfeksi. Melalui penilaian hematologi,
terlihat bahwa cacing tambang memiliki pengaruh yang paling signifikan dibandingkan
cacing lainnya, penurunan kadar Hb pasca infeksi sekitar 0,389, dan untuk A.
lumbricoides dan T. trichiura penurunan kadar Hb berturut-turut adalah 0,104 dan 0,056.

Studi lain yang dilakukan oleh Tay et al!, memaparkan data dengan total sampel
375 sampel, dan sekitar 66,4% terinfeksi cacing dari dengan jenis vatiatif, ia menekankan
bahwa anemia pada kehamilan adalah efek yang sangat merugikan baik bagi ibu maupun
bayi yang dikandungnya, bahkan bagi mereka yang telah dilahirkan. Penelitian Labir et al
menunjukkan bahwa individu ibu hamil dengan anemia pada trimester 1 memiliki
kemungkinan 10 kali lebih besar untuk memiliki berat badan lahir rendah dibandingkan
mereka yang tidak anemia, dan anemia pada trimester 2 memiliki risiko 16 kali lebih

besar.



